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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran mediasi motivasi kerja dan stres kerja atas pengaruh supervisi
akademik pengawas sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru serta menganalisis
pengaruh langsung antar variabel eksogen terhadap variabel endogen. Penelitian ini merupakan penelitian
penjelasan (eksplanatory research). Penelitian ini dilakukan di 19 SMK baik Negeri maupun Swasta Se-Kabupaten
Timor Tengah Utara — Provinsi Nusa Tenggara Timur, dengan guru sebagai subyek penelitian. Populasi
penelitian sebanyak 402 orang, dan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 174 orang
dengan menggunakan teknik proporsional random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
pengukuran skala dengan menggunakan Skala Likert. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan aplikasi
WarpPLS 5.0. Temuan hasil penelitian ini adalah supervisi akademik pengawas sekolah secara signifikan
berpengaruh positif terhadap kinerja guru dan stres kerja, namun tidak signifikan mempengaruhi motivasi kerja.
Kepemimpinan kepala sekolah secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja guru dan motivasi kerja,
namun tidak signifikan mempengaruhi stres kerja. Motivasi kerja secara signifikan berpengaruh positif terhadap
kinerja guru. Stres kerja secara signifikan berpengaruh positif terhadap motivasi kerja, namun tidak signifikan
mempengaruhi kinerja guru. Hasil pengaruh tidak langsung memberikan bukti bahwa motivasi kerja dan stres
kerja tidak dapat menjadi variabel mediator untuk hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja
guru tetapi dapat menjadi variabel mediator secara parsial untuk hubungan antara supervisi akademik pengawas
sekolah dan kinerja guru.

Abstract

This study aimed to analyze the role of mediation of work motivation and work stress on academic supervision influence of
school supervisors and principal leadership to teacher performance and to analyze the direct effect between exogenous variables
to endogenous variables. This study is the explanation research (explanatory research). This study was conducting in 19 SMK
both state and private vocational school in Timor Tengah Utara District of East Nusa Tenggara Province, and the teacher as
research subjects. The population is 402 people, and the number of samples used in this study were 174 people using the
proportional random sampling technique. Collecting data in this study was scale measurement using scale Likert. Data were
analyzed using WarpPLS application 5.0. The result showed that the academic supervision of school supervisors significantly
positive effect to teacher performance and work stress, but insignificant affect to work motivation. Principal leadership is
significantly positive effect to teacher performance and work motivation, but insignificant affect to work stress. The work
motivation significantly positive effect on teacher performance. The work stress significantly positive effect on the work
motivation, but insignificant affect to teacher performance. The output of indirect effects proved that work motivation and work
stress can not be a mediator variable for the relationship between school leadership and teacher performance but it can be a
partial mediator variable for the relationship between the academic supervision of school supervisor and teacher performance.
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PENDAHULUAN

Kualitas manusia Indonesia dihasilkan
melalui penyelenggaraan pendidikan yang
bermutu oleh pendidik profesional. Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga
profesional. Oleh karena itu, guru sebagai
pendidik profesional mempunyai fungsi, peran,
kedudukan yang sangat strategis.

Selanjutnya, dalam Undang-Undang Republik

dan

Indonesia Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen Pasal 1 butir 1 menyatakan bahwa
“guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama

mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak wusia dini, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.” Pasal 8 menyatakan
bahwa, “Guru profesional harus memiliki
kualifikasi akademik minimum sarjana atau
diploma empat, menguasai kompetensi guru
(pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian),
memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.”

Memperhatikan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 63 Tahun 2009 tentang Sistem

Penjaminan Mutu Pendidikan, dimana tujuan
akhir penjaminan mutu pendidikan adalah
tingginya kecerdasan kehidupan manusia dan
bangsa. Dengan kata lain dapat dikatakan
tingginya kecerdasan kehidupan manusia dan
bangsa Indonesia akan terwujud jika pendidikan
berkualitas. Banyak variabel yang
mempengaruhi kualitas pendidikan, salah satu
variabel yang sering menjadi perhatian adalah
kinerja guru, hal tersebut didasari atas suatu
pemikiran bahwa guru memiliki peran penting
dalam pendidikan, gurulah yang bersentuhan
langsung dengan peserta didik, sehingga banyak
penelitian yang menyatakan kinerja guru akan
berdampak pada mutu peserta didik, dan pada
tahapan selanjutnya akan berdampak pada
kualitas pendidikan.

Kinerja guru yang tinggi salah satunya
ditunjukkan dengan profesionalisme guru yang
terdiri dari penguasaan empat
meliputi kompetensi profesional,
Untuk
memegang peranan penting dalam pencapaian
tujuan pengajaran agar dapat tercapai secara

maksimal. Faktanya sekarang masih terlihat

kompetensi
pedagogik,
itu kinerja

kepribadian dan sosial.

permasalahan guru di beberapa tempat bahwa
terdapat guru yang mengajar tidak sesuai di
bidangnya  sehingga  untuk
kompetensi profesional dirasakan masih kurang.

menguasai

Berdasarkan uji kompetensi awal (UKA)
guru tahun 2012 secara nasional nilai rata-rata
uji kompetensi awal untuk TK 58.87, SD 36.86,
SMP 46.15, SMA 51.35, SMK 50.02 dan
pengawas 32.58. hasil uji kompetensi awal
(UKA) Guru tahun 2012 secara Nasional
(NTT)
menempati urutan 17 dari 33 Provinsi dengan

Provinsi Nusa Tenggara Timur
rata-rata 38.80. Dan hasil uji kompetensi guru
(UKG) tahun 2015 secara Nasional Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) menempati urutan
ke-29 dari 34 Provinsi dengan rata-rata 47.07.
rata-rata UKG nasional 53.02

sedangkan pemerintah menargetkan nilai di

Sementara

angka 55. Selain itu rerata nilai profesional
54.77 dan nilai rata-rata kompetensi pedagogik
48.94. Kinerja guru SMK jika dilihat dari rerata
kompetensi pedagogik dan dan rerata
kompetensi profesional sangat rendah. Dari 21
Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Nusa
Tenggara Timur, Kabupaten Timor Tengah
Utara (TTU) menempati urutan 10 dengan
rerata 42.65 yang terdiri dari rerata nilai
pedagogik 12.30 dan rerata nilai profesional
30.35. Berdasarkan fenomena tersebut maka
penulis

mengasumsikan bahwa rendahnya

kompetensi  pedagogik dan  kompetensi
profesional mengakibatkan rendahnya kinerja
guru disebabkan oleh banyak faktor.
Kinerja guru yang baik tidak akan
terwujud begitu saja melainkan dipengaruhi oleh
banyak faktor. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru pada dasarnya
dapat dikelompokkan menjadi 2 faktor utama
antara lain faktor internal dan faktor eksternal.

Menurut Barnawi (2014: 43) disebutkan bahwa
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faktor internal kinerja guru adalah faktor yang

datang dari dalam diri guru yang dapat
mempengaruhi kinerjanya, contohnya ialah
kemampuan, keterampilan, kepribadian,

persepsi, motivasi menjadi guru, pengalaman

lapangan dan latar belakang keluarga.
Sedangkan faktor eksternal guru adalah faktor
yang datang dari guru yang dapat

mempengaruhi kinerjanya, contohnya ialah (1)

luar

gaji, (2) sarana dan prasarana, (3) lingkungan
kerja fisik, (4) kepemimpinan.

Gibson, et al (1985: 51-53) dalam Supardi
(2014: 51) menyatakan bahwa variasi yang
mempengaruhi perilaku dan prestasi kerja atau
kinerja yaitu variabel individual, terdiri dari: a)
kemampuan dan keterampilan: mental dan fisik,
b) latar belakang: keluarga, tingkat sosial,
penggajian, c) demografis: umur, asal usul, jenis
kelamin; variabel organisasional, terdiri dari: a)
sumber daya, b) kepemimpinan, c) imbalan, d)
struktur; variabel psikologis, terdiri dari: a)
persepsi, b) sikap, c) kepribadian, d) belajar, e)
motivasi.

Menurut Supardi (2014: 52) bahwa selain
individual, organisasional, dan psikologis faktor
lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah
faktor situasional seperti: 1) variabel individual,
meliputi: sikap, karakteristik, sifat-sifat fisik,
minat dan motivasi, pengalaman, umur, jenis
kelamin, pendidikan, serta faktor individual
lainnya; 2) variabel situasional, meliputi: (a)
faktor fisik dan pekerjaan, terdiri dari: metode
kerja, kondisi dan desain perlengkapan Kkerja,
penata ruang dan lingkungan fisik (penyinaran,
temperatur, dan fentilasi), iklim kerja; (b) faktor
sosial meliputi: peraturan-
sifat organisasi, jenis

dan organisasi,
peraturan organisasi,
latihan dan pengawasan (supervisi), sistem upah
dan lingkungan sosial.

Bercermin  dari  faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru di atas, maka salah
satu faktor penting adalah kepemimpinan kepala
sekolah. Kepemimipinan sebagai salah satu
faktor eksternal memegang peran yang sangat
penting. Hasil penelitian Adeyemi (2010) dan
Adeyemi & Adu (2013) menyimpulkan bahwa
prestasi kerja staf dipengaruhi oleh tiga gaya

kepemimpinan otokratis, demokratis, dan laissez-

faire dan ada hubungan yang signifikan antara
gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah
dengan kepuasan kerja guru di sekolah-sekolah.
Hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian
Ibrahim dan Shaikah (2013) yang menunjukkan
hubungan  yang  positif gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan efektivitas
sekolah, tetapi
hubungan dengan kinerja.

antara

tidak menemukan
Hal
dengan hasil penelitian Jalilizadeh, Abbasi, dan
Mohammadi (2013) menunjukkan bahwa
dimensi gaya kepemimpinan kepala sekolah

kepala

ini sejalan

tidak bisa mengungkapkan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru.

Sementara itu hasil penelitian yang
dilakukan Inayahtullah dan Jehangir (2013)
menunjukkan bahwa yang
signifikan dan positif antara motivasi guru dan

ada hubungan
kinerja guru. Yustiyawan dan Nurhikmahyanti
(2014) menyimpulkan bahwa kinerja guru
dipengaruhi oleh motivasi dan kompetensi
profesional guru. Handayani dan Rasyid (2015)
dalam penelitiannya disimpulkan bahwa kinerja
guru dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan
partisipatif kepala sekolah, motivasi kerja guru
dan budaya organisasi sekolah dan memberikan
sumbangan sebesar 38,9%.

Kepemimpinan kepala sekolah yang baik
dapat membuat anggota menjadi percaya, loyal,

dan termotivasi untuk melaksanakan tugas-tugas

organisasi secara optimal. Motivasi kerja
merupakan salah satu komponen yang
berpengaruh  dalam upaya meningkatkan

kompetensi guru. Menurut Peter (1994) dalam
(2014: 9)
“rendahnya motivasi, dan prestasi guru tidak
terlepas rendahnya kontribusi kepala

Supardi menyatakan  bahwa

dari
sekolah dalam membina guru di sekolah.....”
Hasil penelitian Shaari, Yaakub dan Hashim
(2002) membuktikan bahwa motivasi kerja akan
menghasilkan seorang guru dengan semangat
yang tinggi. AlFahad, AlHajri, dan Alghtani
(2013) menyimpulkan bahwa ada korelasi positif
antara gaya kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dan motivasi berprestasi guru.
Eyal dan Roth (2011) yang menyimpulkan

bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah
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memainkan peran penting dalam motivasi guru
dan kesejahteraan guru.

Selain faktor motivasi di atas faktor lain
yang turut berpengaruh terhadap rendahnya
kinerja guru adalah stres. Kesiapan guru
menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan,
jika guru merasa tertekan dalam melakukan
persiapan untuk kegiatan pembelajaran maka
dapat menimbulkan stres. Menurut Mohamad
Surya (2014: 310) stres merupakan keadaan
dimana seseorang mengalami ketegangan
yang
Stres dapat bersifat
negatif, stres yang
berdampak positif dapat disebut dengan eustress

karena adanya kondisi-kondisi
mempengaruhi dirinya.

positif atau bersifat

sedangkan stres yang berdampak negatif disebut
dengan distress.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yao,
dkk. (2014) menunjukkan bahwa ada korelasi
positif antara stres kerja dan perilaku negatif
karyawan. Kepemimpinan transformasional
memiliki dampak negatif pada stres kerja dan
perilaku negatif  karyawan, sedangkan
kepemimpinan transaksional memiliki pengaruh
positif. Selain itu, kepemimpinan transaksional
memperkuat pengaruh stres kerja pada perilaku
negatif karyawan, sedangkan kepemimpinan
transformasional tidak berpengaruh moderat.
Fairbrother Warn  (2003)

penelitiannya menyimpulkan bahwa model

dan dalam

umum dari stres adalah membantu dalam

mengidentifikasi prediktor dari stres dan
kepuasan kerja dalam konteks pekerjaan
tertentu. Narimo dan Suwago (2015)

menyimpulkan bahwa stres kerja dan tingkat
pendapatan memberikan pengaruh sebesar
11,9% terhadap kinerja guru, dan sisanya 88,1%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian
Dar, dkk. (2011) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara stres kerja dan prestasi
kerja karyawan, serta stres kerja secara
signifikan mengurangi prestasi kerja karyawan.
Ahmed dan Ramzan (2013) menunjukkan hasil
yang signifikan dengan korelasi negatif antara
stres kerja dan kinerja kerja. Hasil juga
menunjukkan bahwa stres kerja secara signifikan

mengurangi kinerja individu. Azizollah, dkk.

(2013) yang menunjukkan ada hubungan negatif
antara stres kerja dan kinerja.

Di sisi lain tingkat keberhasilan kinerja
yang dicapai guru, dapat diketahui melalui
kegiatan supervisi pendidikan yang dilakukan
oleh pengawas sekolah dengan menggunakan
berbagai teknik supervisi. Sudjana (2012: 20)
menempatkan peran pengawas sekolah sebagai
penjamin mutu pada satuan pendidikan. Upaya
yang dilakukan pengawas sekolah pada
persoalan tersebut adalah melakukan supervisi
yang dimaknai sebagai bantuan profesional
kepada pendidik dan tenaga kependidikan yang
diarahkan pada peningkatan kinerjanya.
Selanjutnya menurut Mulyasa (2013) Supervisi
di sekolah dapat berfungsi untuk pengembangan
dan  kontrol dilaksanakan

motivasi jika

berdasarkan prinsip-prinsip supervisi pendidikan

yang benar dan efektif.
Hasil penelitian Tahir, dkk (2012)
menunjukkan bahwa tiga atribut yang paling

penting dari seorang pengawas adalah:
supervisor harus ramah, mudah ditemui dan
fleksibel,
kemampuan; hasil juga menunjukkan bahwa
yang efektif berarti

supervisor yang mampu menjalin hubungan

berpengetahuan dan mempunyai

pengawasan bahwa

yang baik dan profesional; memberikan
dukungan dan bimbingan; dan memberikan
inspirasi dan motivasi secara terus menerus.
Hasil penelitian Nurmudi (2011) menemukan
bahwa supervisi pengawas berpengaruh positif
terhadap kinerja guru. Suwaebah (2012) yang
menyimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi
akademik oleh pengawas sekolah di SMK
Negeri 1 Indramayu dan SMKN 1 Sindang
Kabupaten Indramayu berpengaruh positif
terhadap kinerja guru.

Hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian
Hartadi (2013) yang menyimpulkan bahwa
supervisi akademik pengawas sekolah tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru
sedangkan kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.
Jurotun, Samsudi & Prihatin (2015) menyatakan
hasil studi
supervisi akademik yang dilaksanakan oleh
sekolah dan kepala sekolah di

pendahuluan diperoleh bahwa

pengawas
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Kabupaten Demak kurang efektif. Penelitian
Ruswenda (2011) bahwa pelaksanaan supervisi

akademik pengawas SMK di Kabupaten
Kuningan dinilai tidak efektif, karena
penyusunan program dan laporan hasil
pengawasan, kegiatan pembimbingan,
pemantauan, penilaian dan kegiatan
pembimbingan dan pelatihan profesional guru
tidak  sesuai dengan  pedoman  tugas
pengawasan.

Terkait supervisi akademik pengawas

sekolah, berdasarkan pengamatan peneliti di
lapangan dan wawancara pendahuluan dengan
Koordinator Pengawas Kabupaten Timor
Tengah Utara pada tanggal 12 Agustus 2015
yaitu Dra. Elvira B. M. Ogom disebutkan bahwa
pelaksanaan kegiatan supervisi akademik selama
ini tidak berjalan secara efektif. Hal ini
disebabkan karena rasio antara jumlah
pengawas SMA/SMK dengan jumlah sekolah
tidak seimbang. Jumlah pengawas SMA/SMK
yang ada saat ini berjumlah 4 orang sedangkan
jumlah sekolah saat ini adalah 49 sekolah yang
terdiri dari SMA sebanyak 30 sekolah dan SMK
sebanyak 19 sekolah.

Melihat fenomena dan research gap yang
ada dan berdasarkan uraian di atas maka,
tertarik untuk melakukan
“Peran Mediasi

Motivasi Kerja dan Stres Kerja Atas Pengaruh

penulis merasa

penelitian dengan judul
Supervisi Akademik Pengawas Sekolah dan
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Guru (Studi Kasus Pada SMK Se-
Kabupaten Timor Tengah Utara).”

Secara umum tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menemukan adanya peran mediasi
motivasi kerja dan stres kerja atas pengaruh
supervisi akademik pengawas sekolah dan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan dan menganalisis data
tentang: 1) Pengaruh langsung supervisi
akademik pengawas sekolah terhadap kinerja
guru; 2) Pengaruh langsung supervisi akademik
pengawas sekolah terhadap motivasi kerja; 3)
Pengaruh  langsung  supervisi  akademik
pengawas sekolah terhadap stres kerja guru; 4)

Pengaruh langsung kepemimpinan kepala

sekolah terhadap kinerja guru; 5) Pengaruh
sekolah
terhadap motivasi kerja; 6) Pengaruh langsung
kepemimpinan kepala sekolah terhadap stres

langsung  kepemimpinan  kepala

kerja guru; 7) Pengaruh langsung motivasi kerja
guru terhadap kinerja guru; 8) Pengaruh
langsung stres kerja terhadap kinerja guru; 9)
Pengaruh langsung stres kerja terhadap motivasi
kerja; dan 10) Peran mediasi motivasi kerja dan
stres kerja atas pengaruh supervisi akademik
pengawas sekolah dan kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
penjelasan (eksplanatory research) yang akan

membuktikan hubungan kausal antara variabel

bebas/eksogen (independent  variable) yaitu
supervisi akademik pengawas sekolah dan
kepemimpinan kepala sekolah, sedangkan

variabel mediasi (intervening variable) yaitu
motivasi kerja dan stres kerja dan variabel
terikat/endogen (dependent variable) yaitu kinerja
guru. Populasi dalam penelitian ini adalah guru-
guru SMK di Kabupaten Timor Tengah Utara,
Provinsi Nusa Tenggara Timur baik Pegawai
Negeri Sipil (PNS) maupun Tenaga Honorer
(Non PNS) yang tersebar di sembilan belas (19)
sekolah dengan jumlah populasi

keseluruhan sebanyak 402 orang.

secara
Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 174 orang dengan menggunakan
Nomogram Herry King (Sugiyono, 2015: 129).
Dari skala Nomogram ini diketahui bahwa
untuk jumlah populasi 402 orang dengan tingkat
kesalahan 5% diperoleh 36,2 % x 402 x 1,195 =
173,9 = 174 orang.

Instrumen

digunakan  dalam

yang
penelitian ini adalah berupa pengukuran dengan

skala yang dirancang untuk mengumpulkan

informasi/data tentang variabel Supervisi
Akademik Pengawas Sekolah &,
Kepemimpinan Kepala Sekolah (&,), Motivasi

Kerja(n,), Stres Kerja (n,) dan Kinerja Guru (1)
berdasarkan atas pendapat atau tanggapan guru.

Uji dilakukan
terthadap 174 orang responden. Analisis uji

validitas  instrumen
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dilakukan
menggunakan program SPSS 22. Sebuah item

validitas  instrumen dengan
instrumen dikatakan valid apabila nilai koefisen
corrected item-total correlation > 0.149. Nilai 0.149
adalah nilai 7-tabel untuk ukuran sampel 174 dan
signifikansi 0.05. Uji dilakukan

dengan menggunakan teknik Crombach’s Alpha

reliabilitas

sebab skor instrumen penelitian dari variabel-

variabel yang diukur menggunakan skala
pengukuran Likert sehingga bukan 1 dan 0
melainkan interval skor 1 — 5. Kriteria Nunnally
menetapkan konstruk atau variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >
0.70 (Ghozali, 2013: 48). Adapun proses
penghitungan reliabilitas instrumen penelitian
dilakukan menggunakan
komputer dengan program SPSS 22.

Analisis data
digunakan analisis statistik dengan bantuan
program  WarpPLS 5.0. Langkah-langkah

analisis data yang dilakukan meliputi: (1)

dengan bantuan

dalam penelitian ini

mengikuti tahapan analisis data, (2) evaluasi
model pengukuran (outer model), (2) menguji
model struktural (inner model), (3) analisis regresi
untuk mengetahui pengaruh langsung (direct
effect) dan tidak langsung (indirect effect), (4)
menguji hipotesis.

Ada dua analisis regresi yang perlu
diperhatikan dalam penelitian ini yakni, yang
pertama merupakan regresi langsung untuk
mengetahui  pengaruh  langsung  supervisi
akademik pengawas sekolah, kepemimpinan
kepala sekolah, motivasi kerja dan stres kerja
terhadap kinerja guru, dan yang kedua adalah
analisis regresi dengan variabel mediasi (path
analysis) yang dilakukan untuk mengetahui
pengaruh supervisi akademik pengawas sekolah
dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru dengan mediasi motivasi kerja dan
stres kerja. Ilustrasi model pengaruh antar setiap
variabel dan indikator dalam penelitian ini dapat

dirancang seperti gambar 1 berikut.

Gambar 1. Diagram rancangan penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan bantuan program
WarpPLS 5.0 diperoleh model struktural (inner
model) seperti yang ditunjukkan gambar 2
berikut.

1t
:
i

- .ttt -
-~ e -

Gambar 2. Model struktural (Inner Model)
Sumber: Output WarpPLS 5.0

Hasil analisa data yang merangkum hasil
uji  hipotesis terhadap model penelitian
ditunjukkan pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Hasil Uji Signifikansi Hipotesis

Penelitian

H Jalr B 'S SE ES Temman

H, SAPS=>KG 0226 0006 0085 0104  Signifikas

H. SAPS=>MK 0020 0423 0105 0004 Tidak Signifitan

H, SAPS=>SK 0174 0026 0089 008  Sigmifikan

H XKS=>KG 0322 <0001 0098 0170  Siguifik

H EKKS=>MK 0210 90028 0110 005 2

H, KKS=>SK 0111 0151 0107 0024 TidakSignifitan

H ME=>KG 0347 <0001 0072 0150  Signifikan

H, SK=>XG 0115 0052 0071 0016 TidakSisnifikan

H SKE=>MK 032 <0001 0072 0117  Sipnifkan
Sumber Output WarpPLS 3.0 vang diolzh

Keterangan: SAPS: Supervisi Akademik

Pengawas Sekolah, KKS: Kepemimpinan

Kepala Sekolah, MK: Motivasi Kerja, SK: Stres
Kerja, KG: Kinerja Guru.

Pengaruh Supervisi Akademik Pengawas
Sekolah terhadap Kinerja Guru.

Hipotesis Pertama (H;) bahwa terdapat
pengaruh  langsung  supervisi  akademik
pengawas sekolah terhadap kinerja guru. Hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa semakin baik
pelaksanaan supervisi akademik pengawas
sekolah (SAPS) akan berdampak signifikan

terhadap peningkatan kinerja guru (KG).

Temuan ini mendukung hasil penelitian
Nurmudi (2011), Suwaebah (2012) dan
Ruswandi (2011) yang menyatakan bahwa
supervisi akademik  pengawas sekolah

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Donkoh dan Dwamena (2014)
menyatakan bahwa supervisi pendidikan
memiliki dampak positif pada pengembangan
profesional membantu untuk

mengidentifikasi kebutuhan guru dan rencana

guru,
kegiatan pengembangan professional.
Pengaruh Supervisi Akademik Pengawas

Sekolah terhadap Motivasi Kerja.
Hipotesis Kedua (H,) bahwa terdapat

pengaruh  langsung  supervisi  akademik
pengawas sekolah terhadap motivasi kerja. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa  supervisi

akademik pengawas sekolah (SAPS) tidak
berdampak signifikan terhadap peningkatan
motivasi kerja (MK). Temuan ini tidak sejalan
dengan tujuan supervisi akademik menurut
Glickman (1981) dalam Sudjana (2012: 56) yang
menyatakan  bahwa  supervisi  akademik

diselenggarakan  untuk mendorong guru
menggunakan seluruh kemampuannya dalam
melaksanakan pembelajaran, mendorong guru
untuk selalu berusaha meningkatkan
kemampuannya, serta mendorong guru agar
selalu  berkomitmen terhadap tugas dan
tanggung jawabnya.

Pengaruh Supervisi Akademik Pengawas
Sekolah terhadap Stres Kerja.

Hipotesis Ketiga (H;) bahwa terdapat
pengaruh  langsung  supervisi  akademik
pengawas sekolah terhadap stres kerja. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa semakin baik
pelaksanaan supervisi akademik pengawas
sekolah (SAPS) akan berdampak signifikan
terhadap berkurangnya stres kerja (SK) yang
dialami guru. Temuan ini mendukung hasil
penelitian Kortide dan Yunos (2014) yang
menyatakan bahwa gambaran dan peran
profesional dalam sistem pendidikan, khususnya
dalam peningkatan kualitas sekolah menengah
dan juga menekankan konsep pengawasan,
perbedaan antara pengawasan dan pemeriksaan,
jaminan  kualitas/manajemen mutu serta
kualitas dalam proses belajar mengajar.
Pengawas sebagai tokoh penting dalam
membawa perubahan harus melaksanakan
berbagai peran yang akan memperbaiki situasi
belajar mengajar dalam proses masukkan
(tenaga, ide, informasi, dan lain-lain).

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
terhadap Kinerja Guru.

Hipotesis Keempat (H,) bahwa terdapat
pengaruh langsung kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa semakin tinggi
kepemimpinan kepala sekolah (KKS) akan
berdampak signifikan terhadap meningkatnya
kinerja guru (KG). Temuan ini sejalan dengan
pendapat Pramudyo (2010) dalam Barnawi dan
Arifin (2014: 75) menyatakan bahwa pemimpin
dapat mempengaruhi moral dan kepuasan kerja,
keamanan, kualitas hidup kerja, dan terutama
tingkat prestasi suatu organisasi. Temuan ini
mendukung hasil penelitian Adeyemi (2010),
Adeyemi & Adu (2013), Duze & Chinelo
(2012), Limsila & Ogunlana (2008), Suwandi
(2014) yang menyimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah adalah variabel
penting meningkatkan kinerja guru, gaya
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
terhadap kinerja guru dan adanya hubungan
yang signifikan, gaya kepemimpinan demokratis
memiliki hubungan yang signifikan dengan
prestasi kerja, serta gaya kepemimpinan
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transformasional memiliki hubungan yang
signifikan dengan kualitas kerja, kuantitas kerja,
dan kreativitas dalam pemecahan masalah
bawahan. Eskamto (2013), Manik & Bustomi
(2011), Gusman (2014), Septiana, Ngadiman
dan Ivada (2013) menyatakan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
langsung positif dan signifikan terhadap kinerja

guru.

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
terhadap Motivasi Kerja.
Hipotesis Kelima (Hs) bahwa terdapat

pengaruh langsung kepemimpinan kepala
sekolah terhadap motivasi kerja. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa semakin tinggi

kepemimpinan kepala sekolah (KKS) akan
berdampak signifikan terhadap meningkatnya
motivasi kerja (MK). Hasil penelitian ini sejalan
dengan pendapat Peter (1994) dalam Supardi
(2014: 9) menyatakan bahwa
motivasi, dan prestasi guru tidak terlepas dari

“rendahnya

rendahnya kontribusi kepala sekolah dalam
membina guru di sekolah....”
mendukung hasil penelitian Shaari, Yaakub &
Hashim (2002), AlFahad, AlHajri, & Alghtani
(2013), Eyal & Roth (2011) menyatakan bahwa
motivasi kerja akan menghasilkan seorang guru

Temuan ini

dengan semangat yang tinggi, adanya korelasi

gaya
transformasional kepala sekolah dan motivasi

positif antara kepemimpinan
berprestasi serta gaya kepemimpinan

kepala sekolah memainkan peran penting dalam

guru,

motivasi guru dan kesejahteraan guru. Lebih
lanjut temuan Davis dan Wilson (2014) dalam
penelitiannya menunjukkan hubungan yang
signifikan upaya kepala sekolah dalam
memberdayakan guru dengan motivasi guru.

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
terhadap Stres Kerja.
Hipotesis Keenam (Hg) bahwa terdapat

pengaruh langsung kepemimpinan kepala
sekolah terhadap stres kerja. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa semakin tinggi
kepemimpinan kepala sekolah (KKS) tidak
berdampak signifikan terhadap stres kerja (SK).
Artinya, kepemimpinan kepala sekolah tidak
berpengaruh terhadap stres kerja. Temuan ini

mendukung hasil penelitian Yao, dkk. (2014)

menyatakan bahwa kepemimpinan
transformasional memiliki dampak negatif pada
stres kerja, sedangkan kepemimpinan
transaksional memiliki pengaruh positif. Selain
itu, kepemimpinan transaksional memperkuat
pengaruh stres kerja pada perilaku negatif
kepemimpinan

karyawan, sedangkan

transformasional tidak berpengaruh moderat.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Guru.

Hipotesis Ketujuh (H;) bahwa terdapat
pengaruh langsung motivasi kerja terhadap
kinerja guru. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa semakin tinggi motivasi kerja guru
(MKG) akan berdampak signifikan terhadap
meningkatnya kinerja guru (KG). Temuan ini
mendukung hasil penelitian Shaari, Yaakub dan
Hashim (2002) menyatakan bahwa motivasi
kerja akan menghasilkan seorang guru dengan
semangat yang tinggi. Inayahtullah dan Jehangir
(2013) menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan dan positif antara motivasi guru dan
kinerja guru. Yustiyawan dan Nurhikmahyanti
(2014) bahwa kinerja guru
dipengaruhi dan kompetensi
profesional guru. Riyadi (2015) menyimpulkan
ditingkatkan ketika
motivasi dan kepuasan kerja guru meningkat.

menemukan
oleh motivasi
bahwa

kinerja  dapat

Subani (2009) menemukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan faktor motivasi
kerja terhadap kinerja guru. Rizkiyani dan
Saragih (2012) menemukan bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Manik dan Bustomi (2011)
bahwa motivasi kerja berpengaruh langsung
terhadap kinerja guru sebesar  32,30%.
Permatasari, Musadieq dan Mayoman (2015)
bahwa secara simultan dan parsial variabel
disiplin kerja dan motivasi kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
kerja. Septiana, Ngadiman dan Ivada (2013)
bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Guru.

Hipotesis Kedelapan (H;) bahwa
terdapat pengaruh langsung stres kerja terhadap
kinerja guru. Hasil pengujian menunjukkan
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bahwa stres kerja (SK) tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja guru (KG).
Temuan ini mendukung hasil penelitian Dar,
dkk. (2011) tentang dampak stres terhadap
prestasi kerja karyawan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
antara stres kerja dan prestasi kerja karyawan.
Ahmed dan Ramzan (2013) pengaruh stres kerja
terhadap prestasi kerja karyawan menunjukkan
hasil yang signifikan dengan korelasi negatif
antara stres kerja dan kinerja kerja. Azizollah,
dkk. (2013) yang menunjukkan ada hubungan
negatif antara stres kerja dan kinerja. Rizkiyani
dan Saragih (2012) menemukan bahwa stres
kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Motivasi Kerja.

Hipotesis Kesembilan (Hy) bahwa
terdapat pengaruh langsung stres kerja terhadap
motivasi kerja. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa semakin rendah stres kerja (SK) akan
berdampak signifikan terhadap meningkatnya
motivasi kerja (MK). Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres
yang dialami oleh seseorang maka motivasi
kerja mengalami penurunan. Pengelolaan stres
yang tidak baik dapat mempengaruhi tingkat
motivasi seseorang. Stres yang terlalu rendah
menyebabkan guru tidak bermotivasi untuk
berprestasi namun sebaliknya stres yang
berlebihan akan menyebabkan guru tersebut
frustrasi dan dapat menurunkan prestasinya.
Temuan ini mendukung hasil penelitian
Noviansyah dan Zunaidah (2011) yang
menyimpulkan bahwa stres kerja yang tinggi
berpengaruh terhadap rendahnya motivasi kerja
sehingga membuat frustasi yang berakibat pada
penurunan kinerja.

Peran Mediasi Motivasi Kerja dan Stres Kerja
atas Pengaruh Supervisi Akademik Pengawas
Sekolah dan Kepemimpinan Kepala Sekolah
terhadap Kinerja Guru.

Hasil analisa yang merangkum peran
mediasi motivasi kerja (MK) dan stres kerja (SK)
dalam model penelitian ditunjukkan pada tabel
2 berikut:

Tabel 2. Peran Mediasi dalam Model Penelitian

No. Relationship Peran Mediasi
MK SK MK dan SK
SAPStakadp RS _\k&\;.::m. xam;\;:r.mr, \:::d.
2 SAPS terhadap MK Rl
3 . KKStahadepKG .\!i:..x:i:xlcn Mcc::ncn .\(e::::xc-n
!  KKSterhadap MK ,\k&\;:.-_am
SK teshadap KG .\!ezll:::ou

Hipotesis Kesepuluh (H,;) menyatakan
bahwa peran mediasi motivasi kerja dan stres
kerja atas pengaruh supervisi akademik
pengawas sekolah dan kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru. Hasil pengaruh
tidak langsung memberikan bukti bahwa
motivasi kerja tidak dapat menjadi variabel
mediasi untuk hubungan antara supervisi
akademik pengawas sekolah dan kinerja guru
tetapi dapat menjadi variabel mediator secara
parsial untuk hubungan antara kepemimpinan
kepala sekolah dan kinerja guru serta menjadi
full mediasi untuk hubungan antara stres kerja
dan kinerja guru. Stres kerja tidak dapat menjadi
variabel mediasi untuk hubungan antara
supervisi akademik pengawas sekolah dan
kinerja guru, kepemimpinan kepala sekolah dan
kinerja guru, serta kepemimpinan kepala
sekolah dan motivasi kerja. Akan tetapi stres
kerja menjadi full mediasi untuk hubungan
antara supervisi akademik pengawas sekolah
dan motivasi kerja. Sedangkan motivasi kerja
dan stres kerja tidak dapat menjadi variabel
mediator untuk hubungan antara kepemimpinan
kepala sekolah dan kinerja guru tetapi dapat
menjadi variabel mediator secara parsial untuk
hubungan antara supervisi akademik pengawas
sekolah dan kinerja guru.

PENUTUP

Kinerja guru yang baik tidak akan
terwujud begitu saja melainkan dipengaruhi oleh
faktor. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru dapat berasal dari
faktor internal maupun faktor eksternal.
Penelitian ini hanya terfokus pada beberapa

banyak

faktor yang secara teori dipandang memiliki
pengaruh satu sama lain seperti Supervisi
Akademik Pengawas Sekolah, Kepemimpinan
Kepala Sekolah, Motivasi Kerja dan Stres Kerja.
menyadari betul keempat

variabel yang diangkat dalam penelitian ini

Peneliti bahwa

171



Yanuarius Seran Fahik, dkk./ Educational Management 5 (2) (2016)

tentunya tidak dapat
keseluruhan variabel yang dapat mempengaruhi
kinerja  guru. yang

digunakan dalam penyusunan skala pengukuran

menjawab  secara

Indikator-indikator

tentu belum seluruhnya mewakili variabel
penelitian yang diangkat dalam penelitian ini.
Hal ini disebabkan karena variabel penelitian
yang ada memiliki ruang lingkup yang relatif
luas.

Pada

membuktikan

ini tidak berhasil
terdapat  pengaruh
langsung antara supervisi akademik pengawas

penelitian
bahwa

sekolah terhadap motivasi kerja, kepemimpinan
kepala sekolah terhadap stres kerja, dan stres
kerja terhadap kinerja guru. Oleh karena itu,
penelitian ini menimbulkan research gap baru
yang perlu diselesaikan dalam penelitian
berikutnya. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut terkait dengan langkah-langkah praksis
yang harus dilakukan oleh pengawas sekolah
dalam kegiatan supervisi akademik dan peran
kepala sekolah dalam menerapkan gaya

kepemimpinannya sehingga dapat

meningkatkan kinerja guru.
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